BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pepelitian.

Seorang penelitid guna menentukan strategi
penelbitian, diperlukan pengetahuan dan kecakapan di
bidang metodologinya. Jika kita menggunakan pola pikir
pendekatan sistéem, - dalam hal ini peanslitian merupakan
suatu sistem - maka metodologl merupnkan unasur  atan
komponeninya. Dy dalam metodologi tersebut akan ditennrt
cara-cara untuk mencapal tujuan dan hasi! yvang efektit.
Dalam arti louas, istilah metodologi memmiuk  kepada
opoces, prinsip, serta prosadur yang kita munakan wntunk
mendekatd masalah  dan  meneard dawabh  atas masatah
Lecsebut. 1

Sementara orang tidak acuh dan mencampuradukkan
antara metoda penelitian dengan metodnlagt penaliltian
sehingga sering dijumpal salah satu bhab dari karya
penalitian berjudul “metodologl pene litian' sedanghan

“
1ainya Cmeloda penelitian™.” Sebhab itu wengada pada bab
ini kami beri Jjudul "Metoda ?onelitinn”- Kareﬁa memang

bab ini berisi tentang metoda dan tehnik yang penulis
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gunakan dalam penelitian ini.

[lalam pengounaan metode rerin agekali
diperhatikan bagaimana hakekat metode itu, karena
hakekat metode merupakan pedoman pokok yang mula-mula
harus dijadikan bahan pertimbangan dalam pemi tihan dan
pengranaannya. Selain itu dengan memahami hakekatnya,
pemakai metode tidak mudah secepatnya memnja terhadap
suatu metode tertentu, karena keberhasilannva.  Dan
aecbaliknya tidak akan tergesa-gesn n".f.;!'.’!.‘_.»'if-'%ihk:‘lﬂ suatn
melode gara—gara keg‘_{'u_ﬁ.—'_sl.annya.a Herdasarkan pernyvatan
Lerasebut . dua metode yang selama ind tolah digunakan
dalam penelitian, masing-masing mempunyai kelebinan.
ua metode tersebul adalah kua litatif dan kuantitatif.

Metodelal  vang akan mempen:saraint cara kita
momandang  subyek  dalam rangka menyoelidikinya. Dengan
Illf‘t‘lf‘.;‘_ttii-lk{ln metode kualttatif, akan memunek inkan koo
memahamt magyarakat alau kelompok menurnt ungkapan atau
cara pandang mereka sendiri.

Menuki! pendapat Bogdan dan Taylor yang dikut.iop
Dr. Lexy mendefinisikan “metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menpghasilkan  data  deskripts fr
herupa kata-kata tertulis ata.m lisan dari orang-orang
dan prilakua yang dapat diamati. Menurut mereka,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
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tersebut secara holistik (utuh) .

Jadi pokok kajiannya, baik sebuah organisasi
atau individu, tidak akan diredusir (disederhanakan)
kepada variabel yang telah ditata atau cebuah hipotesa
yang telah direncanakan sebelumnya, akan tetapi akan
dilihat sebagai bagian dari sesuatu yang ut;uh.5

Keterangan-keterangan di atasa menunjukikan
kekhasan dari metode kualitatif. Adapun ciri-ciri yang
bisa ditemui pada metode kuwalitatif ini antara lain -

a. Penelitian kualitatif dilakukan paada latar
alamiyali: ahan pada Eonteks dari cnatn
keutuhan.

by Mengpunalkan manusia sebapai inshrumen
penelitian.

c. Dalam pengumpulan data tidak menggunakan
angka-angka, namunn  berupa kata-kafa atau
gambar- gambar . Hel ini disebnant denypgan
mendeskripsikan fenomena.

d. Lebih mementingkan proses daripada hasil,
sebab hubungan-hubungan bagian yang diteliti
akan semakin jelas bila diamati prosesnya.

“ Selain dari ttue  data vangs reriumpnl

mengandung  kebermaknaan data, yang melipnt

PO K Mo b s g, Mol bl o (vevaes bl v
fraalitat v, Remaja Ro LTI S e Bandunrg, 1905, MMl 3.
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persepsi, omoosi, pProses dan perasaan.
Kesemuanya ini tidak bisa dianalisis dengan
statistik.

Rerdasarkan beberapa ciri yang dimiliki nleh
metode kualitatif inilah vang menjadi pertimbangan
peneliti untuk memilih metode knalitatif dalam
pelaksanaan penelitiannya. Dengan metode kualitatif ini
diharapkan dapat memahami kompleksitas makna dari
perjuangan Suatﬁ orsganisasi dan tjngk%h laku individu
di dalamnya. Sebab untuk memahami fenomena dan tingkah
laku yang akarn d.iumpail tidak cukup dengan hanya dengan
melihat apa yang tampak, melainkan harus dipahami
secara keseluruhan dan totalitas konteksnya. Dengan
kata lain harus dilacak lJebih jauh agar dapatl diketahuil
makna di balik tingkah laku mereka.

Jadi dengan metode krualitatif irilah diharapkan
akan didapat kebenaran lebih mendalam, selain itu Juga
dapat mendeskripsikan  suatu kejadian, menerangkan,
menyusun  teori, membuat estimasi serta memproyels 1ian

dan mengendalikan suatu peristiwa.

¥, Instrmen Penelitian.

Pada penelitian kualitatif, instrumen atau alat
uantuk mengumpulkan data adalah manustia. Dalam hal ini
adales’ peneliti sendiri. Inastrumen inilzah yoang
nembedakan dengan tegas antara penelitian lualitat it

dengan kuantitatif{ yang banyak menggunakan alat t1:
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barnnya. seperti  diangkapkan Lexy, "Poncari tarha

alamtah dalam pengumpulan data lebih banvak bergantuny

;L X s B
pada dirinva sebagal alat pengumpul dara”™.
Pendapat i atas Jjuga didukung oleh Sanatiyvah

raisal, “Dalam penelitian Fuanlitatif, instrumen yang
dipergunakan bukanliah alat nkur yang disusun atas dasar
definisi operasional daril variabel-variabel penslitian
sebagaimana yang ada dalam penclitian knantitatif atau
konvensional. Akan tetapi peneliti sébagai instruamen
ntamanya, selaku instrumen penelitian, penetiti
memainkan peranan sebagai instrumen reatif”.

01 sini peneliti dituntut radin dan giat untuk
mengpgatl  data,  meng mmpulkan, menganalisa, mengambi |l
Leputusan dan membentulkoya menjadi laporan penelitian.
Dengan demikian kedudukan peneliti cuaknp rumit karena

ia menjadi sepalonya dalam progses penclitian.

(0. Penentuan Informan.

Meminjam pendapat Spradly dalam membe e kan
keterangan mengenai  informan. Bahwa informan harus
memenuhi  beberapa persyaratan, yaitu mereka harus
mengetahui dan memahami apa yang diteliti, masih sedang
terlibat pada tingkatan yang diteliti, mompunya i

o
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L 2 6%
keascempaltan waktu untuk dimintal intormasi.

Dari penjelasan tersebut dapat .diketahui, bahwa
informan adalah orang dalam pada latar pensalitian, vang
diman fantkan untuk memberikan informaci tentang sitnasi
dan kondisi latar penelitian. Untuk mencari orang vang
sepuaid dengan Kkriteria tersebut tentu tidak mudah.
Apalapi mencarinya dalam suétu masyarakat atau lembaga
vang sebelumnya tidak kita kenal . Bprang kali pada
suatu saat piiihan hanya berkisar diantara beberapa
orang vang memenuhi persyaratan.g Orang vang terpilih
tersebut tentulah memenuhi kriteria dan man hekerja
sama dalam kepgiatan penelitian (menjadi  teman) walau
bersitat informal.

Selanjulnya kita bisa monentulan apakah
informasi yang kita dapat dari beberapa orang tersebut
dianggap cukup atau kurang. Apabila meraca kurang, KRita
hisa menanyakan siapa-siapa yang kKiranyva memeanuhi
persyaratan untuk diwawancaral. Pada dasarnyva masalah
pene: . hianlah vang membimbing pEwWAWAnRCara untuk
menentukan recponden yvang diwawancarai. Jika ditemukan
hanya caltu atau dua orang, sedangkan oleb pewawancara
dirasakan masih kurang, maka poewawancara dapat
menanyakan kepada yang diwawancarai siapa-siapa lagi

. . ; 0
vang kiranya memenuhi persyaratan untuk keperluan ztu.}

Leaxy J. Molaong, Op. o, i, J1a4%.



. Tahap Tahap Penclitian.

Penelitian kualitatif dapat dibagi ke dalam
empat tahap, yaitu tahapsebelum ke lapangan, pekerJaan
lapangan, analisis data dan penulisan _lapornn.1
Peneliti ocenpgaja memilih tahapan-tahapan penelitian
cersebut  karena menurut peneliti praktis dan  mudah
dipahami. Lebih lanjut akan dijelaskan gsecara singkat
mengenai tahapan-tahapan tersebut.

i . Tahap sebeium ke lapangan (pralapangan)

Tahap ini merupakan Fahap peraiapan
penelitian. Pekerjaan yang dilaksanakan dalam tahap
pralapangan ini antara lain :

— Menyusun rancangarn penelitian.
- Memilih lapangan penelitian.
Mengurus perizinan.
Menjajaki dan menilai keadaan Llapangan.
_ Memilih dan memanfatkan informan.
Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Jelasnya pada tahap ini yang diutamakan

kelancaran  pada tahap berikutnva, vakni t.ahap
memasuki lapangan. Dengan toerlakoananyn Labhap
pralapangan int maka  kemungkinan heaar. ST
pe =liti  terjun ke lapangan poene ]l 1hian, suclah

benar-benar melaksanakan penelitian.
. Tahap pekerjaan lapangan.
Dalam tahap ini peneliti dituntut denpran

11
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sasala daya, uaaha dan tenaganya untuk melaksanakan
penelitian. Mulal menggali data, bagaimana mengingat
data hasil bLemuannya. Jadi tidak lain tahap ini
adalah tahap pelaksanaan pengumpulan data.
Keberhasilan tahap inid sangatlah ditentukan akill
dan tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data. A
sarping 1bua Jjuga kesiapan peneliti {terlaksananya
tahap pralapangan).

Dalaﬂ; tahap ini Jjuga telah dimulai analisa
data (selama masih berada pada latar renelitianl.
Analisa Lerscehut akan dipordalam seaoundah
meningesalkan lapangan dan malail menpgadakan analisis
secara intensif.

Tahap analisis data.

Pekerjaan analisis data dalam hal ipi ialah
mengatur, wengurutkan, mengelompokkan, memberikan
kode dan mengate:gm‘i.kannya..

Data vang diperoleh atan dikumpulkan ocelama

mausa penelibian masih acak. Ada yang berasal dari

—

\asil observsi, wawancara, dokumen dan sebagainya.
Maka disinilah diperlukan adanva analisa data,

sind bhisa

i

sehingga dala bisa ditafsiri. Dar
diketahui betapa pentingnya analisa data, walaupun
kedudukannya tidak bisa dipisahkan dari tahap-tahap
laimmya.

Dalam hal analisa data ini. maka yvang perin

12
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d:iorhatikan oleh satlap peae lits adalah sebagan
herikut:

Meerinc: fokus masalah yang benar-benar men,jadi
pusat perhatian untuk telah lebih mendalam.

- Melacak, meneatal, mengorgani sasiknan setiap  data
yang ralevan nntuk masing-masing  {okus masalah
yvangs ditelaah.

-~ Menyatakan apa yang kita mwngnﬁti secara bulat
Ltentang aébuah masalah yang diteliti, terntama
menggunakan bahasa kualitatif yang deskriptif dan
. . X3
interpretati b,

4. Tahap penulisan laporan.
Fuongiod laporan ada  bermacam macam Gperenat

demran keperluan ponggunaan laperarn itu sendiri.

Tahap penul tsan laporan ini Liagi poneiiti
dimanfaatkan wuntuk studi akademni: Karena oudah
menjadi aalah satu ayarat untatk menpadakan

penelitian  dan penulisan taporannya  asetiap kol
mahasiswa akan mengakhiri studinya.

Penulisan laporan adalah tahapan terakhr,
jadi merupakan wadah penyajian data secara analbtis
dan deskriptif yang telah dikumpu! ion ditatxirkan
Diharapkan dari penulisan laporan ini orang lain
memiliki pengertian tentang apa vang kita telitli,

bukan malah membingungkan. Akhirnya hasil penelitian

iA
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akan dipercaya dan dipahami sepenuhnya nleh peombaci.

. Tehnik Pengumpulan Data.

dalam

Pl ot

poert, Hlm. I 2ons,

Halam pengumpulan data, tehnik yang digunakan
penelitian int anbara lain:
Tehnik cohaservasi.

Dalam usaha pengembangan penpetahnan
jilmiah mengenal segala sesuatu yang diwnjudkan
oleh alaﬁ cemesta, pengamatan ﬁernpakan metode
yang pertama- tama digunkana dalam melakukan
penelitian ilmiah.l5 Pengamatan ini dilakukan
dalam rangka menelitil fenomena atau peristiwa
vang nyata, dalam hal ini tanpa dipengaruhi
peneliti.

Pengamatan yang dilakukan terbatas pada
apa yanyg dianggap penting untuk diperhatilan.
Batasan penting dan tidaaknya cuatu perictiwa (11
dasarkan pada landasan teorid vang  digfunakan
peneliti. Bilamana seorang pencliti mengadakan
pengamatan  tanpa menggunakan  rangka pemikiran
yang merupakan teori, maka ia ocering tertarik
cleh gejala atau peristiwa, vang seolah-olah

16

menonjol meminta perhatian dari padanya. Jadi

dalam penelitian ini, fenomena—fenomena vang
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diamati  hanyalah yang ada kaitannya dengan
iandasan teori yang telah kami . hahas pada bab
sebhelumnya.

Adapun bentuk pengamatan yang penciits
lakukan adalah pengamatan terbuka. Menurut Lexy,
pengamatan (terlibatbt) dapat dibagi atas
pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup.
Pengamaban coeeara terbuka diketahni oleh anhielk,
sedangkan sebaliknya para suhick donaan sukareln
memberikan keaompatan kepacda nengamat unfuk
moengamat. i peristiwa yang terjadi dan mereka
menyadari bahwa ada orang yang monpamati hnal yang
dilakukan oleh mereka-lY
Tohnik wawancara.

Nalam pengumpulan data cdengan tehnilk
wawancara, tehnik yang paling tepal untnk metode
knalitatif adalah wawancara terbuka.  Sehingpa
para subyek t.ahu bahwa mereka sedoand diwnwanearal
dan mengetahui pula apa makoud wawancara i

Sedanygkan tehnik bertanvada lam wawanaara,
peneliiti memilih tehnik wawancara Lak berencana.
Dalam tehnik int ada dun macam metode vakni

Wawancara berstruktur
Wawancara tak berstruktur, vang rerdiri dar? o
- wawancara berfokus

- wawancara bebas

17 B
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v/

By aintd penelitid lebih condorung
mengrunakan wawangcara tak karcieukitur yvang
bherfokus. Wawancara vang bertfolkus hiasanya
terdirit  darid pertanyaan yang tak mempunval
struktur tertentu, tetapi toh oselalu terpusat
kepada satu pokok tertentu.18
Tehnik catatan lapangan.

Ha%atun lapangan mcrupaknnlnatafan lengkan

dari data data yang telah dipernleh dari hasil

ohservas? dan wawancara tleniran memhye e i kan
komentar padda bagian-bagian penting. Cabatan
Papangan ini peneliti buat cecepat. mungkin

Liap-tiap welesal mengadakan oboervanst dan (atoan)
wawancara. Hal ini untuk menghindari hilang ataua
Lercanpurnya informasi dalam ingatan.

Catatan lapangan ini beorisi deskripsi dan
refleksi terhadap data dalam penelitian, sepertl
pendapat Bogdan dan Beklen yang dikutip Lexy.

"Pada dasarnya catatan lapangan beriai chin

bhagrian. Pertama, bagian deckript.it yang heriai
srambaaran Lentangy InaLar peenpramatinn, AT

Vindakan dan pembicaraan. Kedua, bapgian reflektaf
yang berisi kerangka berpikir dan pendapat
. AR . _ 5 - 19

peneliti, gagasan, dan kepeduliannyva .

Ringkaonya catatan lapangan merupakan

rooemb parantigd dl, O, Gil. . Hlm, 113w

Loxy J. Moteord, Op. Cut. , Hlm, 1546,



nasha  pengamat untuk mencatat di atas kertas
segala sesuatu  yang mungkin diingat olehnyva
. : . 20
tentang apa-apa yvang teiah diamatinya.
4. Penggunaan dokumen.

Dokumen sudah i ama digunakan dalam
penelitian sebagai sumher data karena dalam
hanyak hal dokumen sebagai sumber  data  dapat

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan

’ 2& -
untuk meramalkan. Peneliti dalam penggunaan
dokumen sebagal tehnik pengumpu l data,

cenderungmenggunakan dokumen recmi.

i Tekoik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Pemerilkoaan keabsahan data ini kopunannnya
dituivkan agar hasil usaha penelitian yang di fnkukan
benar—-henar dapal dipcrtanggungjawahkan dari oogala
segi. Selama penelitian data-data yang diperoleh belum
tentu semuanya terjamin validitas dan reliabilitasnya.
fial itu akan mengancam adanya pengotoran haail
penelitian.

Untuk menghilangkan keocalahan, minimal
mengurangi  kesalahan data yang diperoleh, maka perlu
diadakan pemeriksaan atas data-data terasebut. Agar
setelah diproses dan ditulis dalam bentuk laporan data

yvang disajikan bisa terjaga validitas dan

Arvef Furolan Op. Git., Hlim. O,

Lexy J. MIloong, Op. Cit., fHlm. tton.
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peliabi litasnya. Adapun  tehnik pemerikaaan  keabsahan
data yang penganat gunakan antara lain :
1. Ketekunan pengamatan.

Karena keterbatasan wakta, kemmgk inan
kesalahan interpretasi  terhadap data aehingsa
erjadi salah persepsi mungkin saja timbul. Tapi
bila pengamatan dilakukan dengan tekun
kegungkinan memperkecil kasalahgn tersebut duga
ada. Ke£ekunan pengamatan bermaksud menemikan
cirit-ciri dan uansur-unsur dalem situasi vang
sangat relevan dengan persecalan atau isu vang
sedang dicari dan kemudian memucatkan diri pada
hat-hal tersebut sgsecara rinci.:;' Dalam hal ini
herarti vang diamati secara teliti dan rincd
adalah fenomena yang menonjo! yang aesual pokok
persvalan.

2. 'I'riangulasa.

Triangulasi adatlah tehnik pemaerilkaaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu  vang

iain di luar data itu untuk keperliuan pengecekan

f).l‘}
atau pembanding terhadap data itu.”" Pada umumya
triangulasi memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik dan teori.
3. Pemeriksaan cejawat melaluil diskusi.

balam teknik ini peneliti secara Jjujur dan

1kad, Him. 1177

f
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menye luruh  itulah yang merupakan analist dat

pene:

60

fterbukas,  menerima  kontribusi  pemikiran. b ovman
diskusi. Teman di sini dipilih yang memiiiki
pengetahuan  dan pengalaman yang ocecuail dengan
masalah penelitian. Tehnik ini bertaiiijuan

menjajaki dan menguji analisa peneliti  terhadap

daba. Jika memang analisanya perin
lipertimbangkan lagi maka peneliti t,idak

segan- segan melakukannya.
Uraian rinci.

Penelilbl dalam laporannya beruanha
menguratikan  secara belitid dan secermat. mungskin
yang menggambarkan ktonteks tempat ponelitian
diselengsarakan. Segala sesuatu vang ditmtuhkan
poembaca, Jdiungkapkan secara Lhusus. Akhirnya
pembaca dapat memahami penemuan-penemuan  yang
diperoleh. Penafairan terhadap datalah yvansg
diuraikan secara rinci dengan aseprala madam

pertanggungiawaban berdasarkan kejadian nyata.

G. Tehnik Analisa Data.

Uraian vang saling borkesinambunran dan

o dalam

]

Lran ini:—

Dalam penelitian ini, data yvang tnlah diperoleh

selama penelitian, baik dari hasil! observast, wawanenea

24 i
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ataupun  dokumern, divrutkan  dan diorgangatr dotam
kategori kategori atau pokok- pokok bahasan. Kemulian
dari pokok-pokok bahasan tersebut diushakan untuk

diuraitkan sedemikian rapa dikaitkan denpgan teori vang

ada.



